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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran

a. Hakikat belajar

Belajar adalah kegiatan kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan
setiap jenis dan jenjang pendidikan.16 Belajar merupakan proses yang
unik dan kompleks. Karena hasil belajar hanya terjadi pada individu
yang belajar, tiak pada orang lain, dan setiap individu menampilkan
perilaku belajar yang berbeda.'” Belajar selalu berkenaan dengan
perubahan—perubahan pada diri orang yang belajar, apakah itu
mengarah kepada yang lebih baik ataupun yang kurang baik,
direncanakan atau tidak. Hal lain yang juga selalu terkait dalam
belajar adalah pengalaman, pengalaman yang berbentuk interaksi
dengan orang lain atau lingkunganya. Unsur perubahan dan
pengalaman hampir selalu ditekankan dalam rumusan atau definisi

tentang belajar, yang dikemukakan para ahli.'®

' Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo persada, 2004), hal. 63

"7 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar; 2009), hal 43

'8 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, ( Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 155.
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Berikut ini akan dijelaskan beberapa pendapat para ahli
pendidikan tentang definisi belajar menurut pendapat mereka masing -
masing, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Burton mendefinisikan : “learning is a change in the individual,
due to interaction of that individual and his environment, which
fiils a needs and makes him more capable of dealing adequeteli
with his environtment” (belajar adalah suatu perubahan dalam
diri suatu individu sebagai hasil interaksinya dengan
lingkunganya untuk memenuhi kebutuhan dan menjadikanya
lebih mampu melestarikan lingkunganya secara memadai).

2. Gagne mendefinisikan : “learning is a change an human
deposition or capabily, which persist over a period of time, and
which is not simply asccribale to procers of growth” (belajar
adalah perubahan watak atau kemampuan yang berlangsung
selama suatu jangka waktu dan tidak sekedar menganggapnya
proses pertumbuhan).

3. Levancois memberikan definisinya: “learning can be defined as
change in behavior resulting from experience”(belajar adalah
perubahan dalam tingkah laku yang dihasilkan dari
pengalaman).

4. O’ Connor memberikan mengemukakan bahwa: “when
information trasmitted by the nervous system from the outside
world causes aa more or less permanent change in future
behavior, then learning has taken place”(belajar akan terjadi
apabila informasi yang ditransmisikan oleh sistem syaraf yang
datangnya dari luar menyebabkan terjadinya perubahan dalam
tingkah laku pada masa yang akan datang).

5. Smith R. M. mengatakan bahwa: “learning how to learn
involves possesing, or arquiring, the knowledge and skill to
learn efectively in whatever learning situation one incounter”
(belajar  adalah  mempelajari  bagaimana  memperoleh
pengetahuan dan keterampilan untuk belajar secara
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efektif dalam situasi belajar yang bagimanapun yang
dijumpai).”

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang
telah mengalami belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik
dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun dalam sikapnya,
karena hal ini merupakan interaksi diri mereka sendiri dengan
lingkungannya. Belajar merupakan suatu hal yang paling mendasar
dan tidak akan bisa dilepaskan dari kehidupan semua orang. Belajar
adalah istilah kunci yang paling pokok dalam kehidupan manusia
khususnya dalam usaha pendidikan sehingga tanpa belajar tidak akan
pernah ada pendidikan.

Dalam belajar ada proses mental yang aktif. Pada tingkat
permulaan belajar aktivitas itu masih belum teratur, banyak hasil-hasil
yang belum terpisahkan dan masih banyak kesalahan yang diperbuat.
Tetapi dengan adanya usaha dan latihan yang terus menerus, adanya
kondisi belajar yang baik, adanya dorongan—dorongan yang
membantu, maka kesalahan—kesalahan itu makin lama makin
berkurang, prosesnya makin teratur, keragu—raguan makin hilang dan
timbul kete‘[apan.20

Dari uraian di atas dapat diidentifikasi ciri—ciri kegiatan belajar

yaitu:?!

' Anisah Basleman, Teori Belajar Orang Dewasa, ( Bandung : PT Revika Aditama, 2011),

hal. 7-10

2 Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 210
! Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstua Konsep dan Aplikasi, ( Bandung : PT.
Refika Aditama, 2011), hal. 2
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1. Belajar adalah aktivitas yang dapat menghasilkan perubahan
dalam diri seseorang, baik secara aktual maupun potensial.
2. Perubahan yang di dapat sesungguhnya adalh kemampuan yang
baru dan ditempuh dalam jangka waktu yang lama.
3. Perubahan terjadi karena adanya usaha dari dalam diri individu.
Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku seseorang yang dilakukan
secara sadar yang dari semula seorang tersebut tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak bisa menjadi bisa dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti serta memahami dengan baik.
b. Tujuan Belajar
Tujuan belajar sebenarnya sangat banyak dan bervariasi.
Tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan
tindakan instruksional, lazim dinamakan instructional effects, yang
biasa berbentuk pengetahuan dan ketrampilan. Sementara, tujuan
belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan belajar intruksional lazim
disebut nurturant effects. Bentuknya berupa kemampuan berpikir
kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima orang lain
dan sebagainya. Tujuan ini merupakan konsekuensi logis dari peserta
didik “menghidupi” (/ive in)suatu sistem lingkungan belajar tertentu.?
Tujuan instruksional belajar pada hakikatnya adalah perubahan

tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Oleh sebab itu, dalam

> Agus, Suprijono, Cooperative Learning Tori dan Aplikasi PAIKEM, (Surabaya:Pustak
Pelajar, 2009), hal. 4-5



17

penilaian hendaknya diperiksa sejauh mana perubahan tingkah laku
sisa terjadi melalui proses belajarnya.”
¢. Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara,
perbuatan mempelajari. Perbedaan esensial istilah ini dengan
pengajaran adalah pada tindak ajar. Pada pengajaran guru mengajar,
peserta didik belajar. Sementara pada pembelajaran guru mengajar
diartikan sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya
pembelajaran. Guru mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah
guru menyediakan fasilitas belajar bagi peserta didiknya. Jadi subjek
pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran berpusat pada
peserta didik.** Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya

pendidik untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar.”

Pembelajaran adalah proses untuk mewujudkan situasi dan
kondisi agar peserta didik mau dan mampu belajar secara optimal.
Pembelajaran merupakan proses yang lebih menekankan bahwa
peserta didik sebagai makhluk yang berkesadaran dan dapat
memahami arti pentingnya belajar bagi uaha memenuhi kebutuhan
dan upaya menyesuaikan diri dengan lingkungan. Pada proses

pembelajaran figur yang berperan penting adalah prmbelajar. Sedang

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1991), hal. 2

** Agus, Suprijono, Cooperative Learning ..., hal. 13

* Isjoni, Cooperative Learning ..., hal. 14
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kehadiran guru dimaksudkan untuk mendorong pembelajar mau dan
mampu belajar secara optimal.”®

Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu proses penyampaian berbagai macam konsep, informasi
dan aktifitas kepada siswa yang dilakukan oleh guru dengan tujuan
untuk membantu siswa supaya dapat belajar dengan mudah serta
tercapainya tujuan belajar mengajar. Selanjutnya keterkaitan antara
belajar dan mengajar itulah yang disebut pembelajaran. Pembelajaran
adalah upaya untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap
kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang

beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dan siswa, serta

antara siswa dengan siswa.”’

2. Teori Yang Mendukung Pembelajaran Kooperati
a. Teori Konstruktivisme
Teori yang melandasi Pembelajaran kooperatif adalah teori
konstruktivisme. Teori konstruktivisme merupakan cabang dari teri
kognitivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky. Pada
dasarnya pendekatan teori konstruktivisme dalam belajar adalah suatu

pendekatan dimana siswa harus secara individu menemukan dan

% Kuntjojo, Model — Model Pembelajaran, (Kediri:Universitas Nesantara PGRI
Kediri,2010), hal.3
*" Trianto, Panduan Lengkap ..., hal.153
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mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi
dengan aturan yang ada dan merevisinya bila diperlukan.”®
Konstruktivisme adalah satu pandangan bahwa siswa membina
sendiri pengetahuan atau konsep secara aktif berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman yang ada. Dalam proses ini, siswa akan
menyesuaikan pengetahuan yang diterima dengan pengetahuan yang
ada untuk membina pengetahuan baru. Pembelajaran secara
konstruktifisme berlaku di mana siswa membina pengetahuan dengan
menguji ide dan pendekatan berdasarkan pengetahuan dan
pengalaman yang ada, kemudian mengimplementasikanya pada suatu
situasi baru dan mengintergrasikan pengetahuan baru yang diperoleh
dengan binaan intelektual yang akan diwujudkan.
Brooks dan Books menyatakan bahwa: %
Konstruktivisme berlaku apabila siswa membina makna tentang
dunia dengan mensintesis pengalaman baru kepada apa yang telah
mereka fahami sebelumnya. Mereka akan membentuk peraturan
melalui refleksi teentang interaksi mereka dengan objek dan ide.
Apabila mereka bertemu dengan objek, ide, atau perkaitan yang
tidak bermakna kepada mereka maka mereka akan
menginterpretasikan apa yang mereka lihat supaya sesuaidengan
peraturan yang telah dibentuk atau disesuaikan dengan peraturan
agar dapat menerangkan pemahaman baru dengan lebih baik.
Dalam teori konstruktivisme, penekanan diberikan kepada
siswa. Ini disebabkan siswalah yang berinteraksi dengan bahan dan

peristiwa dan memperoleh pemahaman tentang bahan dan peristiwa

tersebut. Sehinnga dapat dirumuskan bahwa maksud dari

8 Rusman, Model — Model Pembelajaran, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2011),
hal. 201
* Isjoni, Cooperative Learning..., hal. 30-31
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pembelajaran konstruktivisme adalah pembelajaran yang yang
berpusatkan pada siswa. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu pelajar membina pengetahuan dan penyelesaian masalah.™

Driver dan Bell mengemukakan 6 prinsip dalam
pembelajaran konstruktivisme, yakni:*'

1) Hasil pembelajaran tidak hanya tergantung dari pengalaman
pembelajaran di ruangan kelas, tetapi tergantung pada
penetahuan pelajar sebelumnya

2) Pembelajaran adalah menkontruksi konsep—konsep

3) Mengkontruksi konsep adalah proses aktif dalam diri pelajar

4) Konsep—konsep yang telah dikonstruksi akan di evaluasi yang
selanjutnya konsep tersebut diterima atau di tolak

5) Siswalah yang seharusnya paling bertanggung jawab terhadap
cara dan hasil pembelajaran mereka

6) Adanya semacam pola—pola terhadap konsep—konsep yang
diwujudkan pelajar dalam stuktur kognitifnya.

b. Teori Motivasi
Slavin mengatakan bahwa “Pandangan teori motivasi pada
belajar kooperatif terutama di fokuskan pada penghargaan atau
struktur—struktur tujuan dimana siswa beraktifitas“.** Menurut
pandangan teori ini, bahawa memberikan penghargaan kepada

kelompok berdasarkan penampilan kelompok, akan menciptakan

* Ibid., hal. 32
> Ibid., hal. 34
32 Robert E. Slavin, Cooperative Learning..., hal. 34



21

struktur penghargaan antara perorangan di dalam suatu kelompok
sehingga masing—masing anggota kelompok itu saling memberi
penguatan sosial sebagai respon terhadap upaya—upaya yang
berorientasi pada tugas—tugas kelompok.

Deutsch mengidentifikasikan struktur tujuan pembelajaran
kooperatif dalam memberikan motivasi sebagai berikut: **

a. Kooperatif, dimana usaha per orientasi tujuan dari tiap individu
memberikan kontribusi kepada pencapaian tujuan anggota yang
lain.

b. Kompetitiff, =~ dimana usaha berorientasi tujuan dari setiap
individu menghalangi pencapaian tujuan anggota lainya.

c. Individualistik, dimana usaha berorientasi tujuan dari tiap
individu tidak memiliki konsekuensi apapun bagi pencapaian
tujuan anggota lainya.

3. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan model
pengajaran langsung. Di samping model pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai hasil belajarakademik, juga efektif
digunakan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.’*
Cooperative berarti bekerjasama dan /learning berarti belajar, jadi

belajar melalui kegiatan bersama. Namun tidak semua belajar bersama

* Ibid., hal. 34
** Sofan Amri, dan Lif Khoiru Ahmadi, Proses Pembelajaran: Kretif dan Inovatif Dalam
Kelas, ( Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2010), hal. 67
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adalah cooperative learning, dalam hal ini belajar bersama melalui
teknik—teknik tertentu. Cooperative learning (pembelajarn kooperatif)
merupakan suatu model pembelajaran dengan menggunakan
kelompok kecil, bekerja sama. Keberhasilan dari model ini sangat
tergantung pada kemampuan aktivitas anggota kelompok, baik secara

individual maupun dalam bentuk kelompok.*

Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode
pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok—kelompok
kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari
materi pelajaran. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan
dapat saling membantu, saling mendiskusikan, dan berargumentasi
untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan
menutup kesenjangan dalam pemahaman masing—masing.*®

Pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan untuk melatih
keterampilan — keterampilan kerjasama dan kolaborasi, dan juga
keterampilan — keterampilan tanya jawab.’’ Menurut Slavin, “ In
cooperative learning methods, students work together in four member
teams to master material initialyy presented by the teacher.”® Dari
uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa cooperativ learning adalah

suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam

3 Buchari Alma, et. all. Guru Profesional ..., hal.80
36 Robert, Slavin, Cooperative Learning ..., hal.104
37 Trianto, Model — Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, ( Jakarta :

Prestasi Pustaka, 2011), hal. 45

hal. 55

% Tukiran Taniredja, Model — Model Pembelajarn Inovatif, ( Bandung: Alfabeta, 2011),
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kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang, dengan
struktur kelompok heterogen sehingga merangsang siswa lebih
bergairah untuk belajar.”’

Sedangkan Djahiri K menyebutkan, “Cooperative learning
sebagai pembelajaran kelompok kooperatif yang menuntut
diterapkannya pendekatan belajar yang siswa sentris, humanistik dan
demokratis yang disesuaikan dengan kemampuan siswa dan
lingkungan belajarnya.”*® Sementara itu Thompson mengemukakan
bahwa :

Pembelajaran kooperatif turut menambah unsur — unsur interaksi
sosial pada pembelajaran. Di dalam pembelajaran kooperatif
siswa belajar bersama dalam kelompok — kelompok kecil yang
saling membantu satu sama lainya. Kelas disusun dalam
kelompok yang terdiri dari 4-6 orang siswa dengan kemampuan
yang heterogen. Maksud dari kelompok yang heterogen adalah
terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan
suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima
perbedaan dan bekerja dengan teman yang berbeda latar
belakangnya.!

Anita Lie mengatakan bahwa : “pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan
siswa lain dalam tugas tugas yang tersruktur”. Lebih jauh dikatakan

pembelajaran kooperatif hanya berjalan kalau sudah terbentuk sebuah

tim yang di dalamnya siswa bekerja secara terarah untuk mencapai

39 Robert, Slavin, Cooperative Learning ..., hal.15

* Isjoni, Cooperative Learning ..., hal.19

*! Isjoni, Pembelajaran Kooperatif- Mencerdaskan Komunikasi Antar Peserta Didik, (
Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hal. 17
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tujuan yang telah ditentukan dengan jumlah anggota kelompok pada

umumnya terdiri dari 4-6 orang saja.*

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dimana siswa
belajar dalam kelompok- kelompok kecil 4-6 orang siswa setiap
kelompok dengan tingkat kemampuan berbeda. Siswa dituntut aktif di
dalam menyelesaikam tugas bersama kelompoknya, sehingga
keberhasilan dari pembelajaran kooperatif sangat ditentukan oleh
seluruh anggota dalam satu kelompok. Peran guru sebagai fasilitator
yang menyediakan fasilitas dan bimbingan kepada siswa.

b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif berbeda dengan pembelajaran
lainya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang
menekankan pada kerja sama dalam kelompok. Tujuan yang ingin
dicapai tidak hanya kemampuan akademik namun adanya unsur
kerjasama untuk menguasai materi tersebut. Adanya kerjasama inilah
yang menjadi ciri khas pembelajaran kooperatif.

Tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik cooperative
learning sebagaimana yang dikemukaan oleh Slavin adalah sebagai

berikut:*

** Isjoni, Cooperative Learning..., hal. 16
* Ibid, hal.21-22
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1) Penghargaan kelompok
Cooperative learning menggunakan tujuan- tujuan
kelompok  untuk  memperoleh  penghargaan  kelompok.
Penghargaan kelompok diberikan jika skor diatas kriteria yang
ditentukan. Keberhasilan kelompok ditentukan atas penampilan
individu sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan
antar personal yang saling mendukung, saling membantu, dan
saling peduli.
2) Pertanggung jawaban individu
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaran
individu dari semuan anggota kelompok. Pertanggung jawaban
tersebut menitik beratkan pada aktivitas anggota kelompok yang
saling membantu dalam belajar. Adanya pertanggung jawaban
secara individu juga menjadikan setiap anggota siap untuk
menghadapi tes dan tugas — tugas lainya secara mandiri tanpa
bantuan teman sekelompoknya.
3) Kesempatan yang sama untuk memperoleh keberhasilan
Cooperative learning menggunakan metode skoring yang
mencakup nilai perkembangan berdasarkan peningkatan prestasi
yang diperoleh siswa dari nilai terdahulu. Dengan menggunakan
metode skooring ini setiap siswa baik yang berprestasi rendah,
sedang, atau tinggi sama — sama memperoleh kesempatan untuk

berhasil, dan melakukan yang terbaik.
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¢. Prinsip Pembelajaran Koopertif
Ada empat prinsip dalam model pembelajaran kooperatif,
seperti dijelaskan di bawah ini.**
1) Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence)

Dalam pembelajaran kelompompok, keberhasilan suatu
penyelesaian tugas sangat tergantung kepada usaha yang
dilakukan setiap anggota kelompoknya. Saling ketergantungan
positif menuntut adanya interaksi promotif yang memungkinkan
sesama siswa saling memberikan motivasi untuk meraih hasil
yang optimal.

2) Tanggung jawab perseorangan (individual accountability)

Prinsip ini merupakan konsekuensi dari yang pertama.
Oleh karena keberhasilan kelompok tergantung kepada semua
anggotanya, maka setian anggota kelompok harus memiliki
tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. Sehinnga penilaian
yang diberikan adalah penilaian individu dan juga penilaian
kelompok.

3) Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction)

Interaksi tatap muka terwujud dengan adanya dialog
yang dilakukan bukan hanya siswa dengan guru tetapi juga
antara siswa dengan siswa. Interaksi semacam itu

memungkinkan para siswa dapat saling menjadi sumber belajar.

* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, ( Jakarta
: Kencana Prenada Media, 2011), hal. 246 — 247
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4) Partisipasi dan komunikasi (participation communication)
Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk mampu
berpartisipasi dan berkomunikasi. Kemampuan ini sangat
penting sebagai bekal mereka untuk hidup di masyarakat kelak.
d. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif mempunyai tiga tujuan penting, yaitu:*’
1) Hasil belajar akademik
Dalam cooperative learning meskipun mencakup
berbagai tujuan sosia, juga memperbaiki prestasi siswa atau
tugas — tugas akademis penting lainya. Banyak para ahli
berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa
memahami konsep — konsep sulit. Para pengembang model ini
telah menunjukkan, struktur penghargaan kooperatif telah
meningkatkan nilai siswa pada belajar akademik dan
perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.
Disamping mengubah norma yang berhubungan dengan hasil
belajar, cooperative lerning dapat memberikan keuntungan,
baik pada siswa kelompok bawah atau kelompok atas yang
bekerjasama menyelesaikan tugas — akademik.
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar siswa

dapat menerima teman - temannya yang mempunyai berbagai

* Isjoni, Cooperative Learning..., hal. 27-28
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macam perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut antara
lain perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, dan
tingkat sosial. Pembelajaran kooperatif memberi peluang
kepada siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk
bekerja dengan saling bergantung pada tugas — tugas akademik
dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar
saling menghargai satu sama lain.
3) Pengembangan keterampilan sosial dan keterampilan
kelompok
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengajarkan
kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaboratif. Untuk
selanjutnya keterampilan ini disebut keterampilan kooperatif.
Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki siswa, sebab di
masyarakat terutama dalam organisasi banyak pekerjaan yang
memerlukan kerja sama.
e. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif
Bila dibandingkan dengan dengan pembelajaran yang
masih bersifat konvensional, cooperative learning memiliki beberapa
keunggulan yaitu :*°
1) Memberikan peluang kepada siswa untuk belajar

bekerjasama dalam kelompok

% Ibid., hal. 27-28



29

2) Melatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik
keterampilan berfikir ataupun keterampilan sosial.

3) Membangkitkan rasa setia kawan pada kelompok belajarnya

4) Mengembangkan pengetahuan, dan kemampuan belajar
secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan
demokratis

5) Membangkitkan motivasi yang tinggi dalam belajar, karena
didorong dan didukung oleh teman sebayanya

6) Meningkatkan kemampuan berfikir kritis

7) Membangun hunbungan persahabatan

8) Membangun sikap saling menghargai dan menerima
perbedaan yang muncul dari masing — masing individu.
Sedangkan kelemahan pembelajara kooperatif adalah

sebagai berikut:*’

1. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang,
disamping itu memerlukan banyak waktu, tenaga, dan
pemikiran.

2. Agar proses pembelajaran dapat lancar dibutuhkan
dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang memadai.

3. Selama diskusi kelompok berlangsung ada keenderungan
topik meluas hingga tidak sesuai dengan waktu yang telah

direncanakan.

*7 Isjoni, Pembelajaran Kooperat..., hal. 18
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4. Saat diskusi kelompok terkadang didominasi oleh seorang

siswa, yang menyebabkan siswa yang lainya menjadi pasif.

f. Langkah-Langkah dalam Pembelajaran Kooperatif

Terdapat enam langkah utama dalam pelaksanaan model

pembelajaran kooperatif yang harus dilakukan ketika melaksanakan

pembelajaran kooperatif . Seperti yang ada pada tabel 2.1, yaitu:**

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase

Kegiatan Guru

Fase 1
Menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan
pelajaran yang ingin dicapai, dan
memotivasi siswa belajar

Mempresentasikan informasi

Membimbing kerja tim
dan belajar

Fase 2 kepada peserta didik dengan
Menyajikan informasi demonstrasi atau lewat bahan
bacaan
Fase 3 Memberikan penjelasan kepada
Mengorganisir peserta peserta didik tentang tata cara
didik ke dalam tim — tim pembentukan tim belajar dan
belajar membantu kelompok melakukan
transisi yang efisien
Fase 4 Membimbing tim — tim belajar

selama peserta didik mengerjakan
tugasnya

Guru mengevaluasi hasil belajar

atau penghargaan

Fase 5 tentang materi yang telah dipelajari
Evaluasi tau masing — masing kelompok
mempresentasikan hasilnya
Fase 6 Guru meghargai upaya maupun
Memberikan pengakuan hasil belajar individu dan

kelompok

* Trianto, Panduan Lengkap ..., hal.48 - 49
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4. Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe STAD
a. Hakikat Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe STAD

Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif adalah
Student Team Achievement Divisions atau biasa yang disingkat dengan
STAD. Tipe ini dikembangkan oleh Slavin, dan merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi
diantara siswa untuk saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Menurut Slavin
model STAD merupakan variasi pembelajaran kooperatif yang paling
banyak diteliti. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga
sangat mudah diadaptasi, dan telah digunakan dalam mata pelajaran
matematika, IPA, IPS, bahasa Inggris, teknik dan banyak subjek
lainya, yang ada pada tingkat sekolah dasar sampai tingkat perguruan
tinggi. *’

Dalam  STAD, siswa dibagi menjadi  kelompok
beranggotakan empat sampai lima orang anak yang beragam
kemampuan akademik, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan
suatu pelajaran dan siswa — siswa di dalam kelompok memastikan
bahwa semua anggita kelompok bisa menguasai pelajaran tersebut.
Akhirnya semua siswa menjalani kuisperseorangan tentang materi
tersebut, dan pada saat itu mereka tidak boleh saling membantu satu

sama lain. Nilai — nilai hasil kuis dibadingkan dengan nilai rata — rata

* Isjoni, Cooperative Learning..., hal. 51
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mereka sendiri yang diperoleh sebelumnya. Nilai-nilai tersebut
kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan nilai kelompok, dan
kelompok yang mencapai kriteria tertentu akan mendapatkan sertifikat
atau penghargaan. STAD yang paling tepat digunakan untuk
mengajarkan materi-materi pelajaran ilmu pasti, seperti penghitungan
dan penerapan matematika, penggunaan bahasa dan mekanika,
geografi dan keterampilan perpetaan, dan konsep-konsep sains lainya.

Lebih jauh Slavin memaparkan bahwa: “ Gagasan utama di
belakang STAD adalah memacu siswa agar saling mendorong dan
membantu satu sama lainya untuk menguasai keterampilan yang
diajarkan guru”. Jika siswa menginginkan kelompoknya memperoleh
hadiah, mereka harus membantu teman sekelompok mereka dalam
mempelajari pelajaran, mereka harus mendorong teman satu
kelompok untun melakukan yang terbaik, memperlihatkan norma-
norma bahwa belajar itu penting, berharga, dan menyenangkan.

Para siswa diberi waktu untuk bekerja sama setelah pelajaran
diberikan oleh guru, tetapi tidak saling membantu saat mengerjakan
kuis, sehingga setiap siswa harus menguasai materi itu (tanggung
jawab prseorangan). Ketika kerja kelompok mereka saling membantu
dalam memahami materi pelajaran. Mereka mengajari teman
sekelompok dan menaksir kelebihan dan kekurangan mereka agar

berhasil menjalani tes. Karena skor kelompok didasarkan atas
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kemajuan dari nilai sebelumnya dari setiap anggota dalam satu
kelompok.”

b. Langkah — Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

Pada proses pembelajaranya pembelajaran kooperatif tipe

STAD terdiri dari tujuh tahapan yang meliputi: 1) presentasi kelas, 2)

membagi siswa ke dalam tim, 3) menentukan skor awal siswa, 4)

belajar dalam tim, 5) melaksanakan kuis individual, 6) menghitung

skor kemajuan individual, dan 7) merekognisi prestasi tim.

1) Tahap presentasi kelas

Materi dalam STAD pertama — tama diperkenalkan dalam
presentasi kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang
sering dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru,
tetapi bisa juga memasukkan presentasi audiovisual. Bedanya
presentasi kelas dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa
presentasi tersebut harus benar — benar fokus pada unit STAD.
Dengan cara ini, para siswa akan menyadari bahwa mereka harus
benar — benar memberi perhatian penuh selama presentasi kelas.
Karena dengan demikian akan sangat membantu mereka
mengerjakan kuis — kuis, dan skor kuis meeka sangat menentukan

skor tim mereka.

0 Rusman, Model — Model ..., hal. 213-214
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2) Membagi siswa ke dalam tim

Tim terdiri dari empat sampai lima siswa yang mewakili
seluruh bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis
kelamin, ras, dan etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah
memastikan bahwa semua anggota tim benar-benar belajar, dan
lebih khususnya laigi, untuk mempersiapkan anggotanya untuk
bisa mengerjakan kuis dengan baik. Untuk membagisiswa ke
dalam tim dapat dilakukan sesuai langkah-langkah berikut:>!

a) Memfotokopi lembar rangkuman tim, yaitu berisi nama tim
dan nama-nama anggota tim

b) Menyusun peringkat siswa di dalam kelas, yaitu menyusun
peringkat siswa dalam satu kelas dari peringkat tertinggi
hingga peringkat terendah. Untuk membagi peringkat dapat
digunakan dengan nilai ujian sebelumnya.

c) Menentukan berdasarkan jumlah tim, tiap tim harus terdiri
dari empat anggota jika memungkinkan. Untuk menentukan
berapa tim yang akan dibentuk, jumlah siswa yang ada dalam
kelas dibagi empat, hasil bagi tersebut tentunya merupakan
jumlah tim beranggotakan empat orang yang diharapkan.

d) Membagi siswa ke dalam tim, dalam membagi siswa ke

dalam tim, harus diseimbangkan supaya setiap tim terdiri atas

> Robert E. Slavin, Cooperative Learning..., hal. 149
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level yang kinerja berkisar dari yang rendah, sedang, dan
tinggi.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini

52

Tabel 2.2 Membagi Siswa ke Dalam Tim

Kategori Siswa Peringkat Nama Tim

>

Siswa berprestasi
tinggi

O 0 I O L B~ W N

—_ = =
N = O

—_ = =
AN Wn

Siswa berprestasi
sedang
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52 Ibid., hal. 152
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25
26
27

Siswa berprestasi 28
rendah 29

30
31
32

T Q mm g O w o>

3) Menentukan Skor Awal Siswa
Skor awal mewakili rata — rata siswa pada kuis — kuis
sebelumnya, atau diambil dari nilai ujian sebelumnya.
4) Tahap Belajar Dalam Tim
Setelah guru menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk
mempelajari lembar kegiatan atau materi lainya. Yang paling
sering terjadi, pembelajaran itu melibatkan pembahasan
permasalahan bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi
tiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim ada yang membuat
kesalahan. Tim adalah fitur yang paling penting dalam STAD. Pada
tiap poinya, yang ditekankan adalah membuat anggota tim
melakukan yang terbaik untuk tim.
Dan tim pun harus melakukan yang terbaik untuk membantu
tiap anggotanya. Tim ini penting untuk memberikan dukungan bagi
kinerja akademik dalam pembelajaran, dan itu adalah untuk

memberikan perhatian dan respek yang mutual yang penting untuk
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akibat yang dihasilkan seperti hubungan antar kelompok, rasa
harga diri, dan penerimaan terhadap siswa — siwa.
Tahap Kuis Individual
Setelah satu atau dua periode guru memberikan presentasi, dan
sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa akan
mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk
saling membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa
bertanggung jawab secara individual untuk memahami materinya.
Tahap Menghitung Skor Kemajuan Individual
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk
memberikan kepada setiap siswa tujuan kinerja yang akan dicapai
apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih
baik daripada sebelumnya. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi
poin yang maksimal kepada timnya dalam skor ini, tetapi tidak ada
siswa yang dapat melakukanya tanpa memberikan usaha mereka
yang terbaik. Tiap siswa diberikan skor awal dari rata — rata kinerja
siswa tersebut sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang sama.
Siswa selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk tim mereka
berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan

skor awal mereka.
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Adapun penghitungan skor perkembangan individual dapat
dilihat pada tabel 2.3 berikut ini:*’

Tabel 2.3 Skor Kemajuan Individual

Skor kuis Poin kemajuan
10 — 1 poin di bawah skor awal 5
10 — 1 poin di bawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 20
Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30
Kertas jawaban sempurna ( terlepas dari skor 30
awal)

7) Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan
yang lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu,
iga macam penghargaan diberikan di sini. >* Ketiganya di dasarkan

pada rata-rata skor tim yang terdapat pada tabel 2.4 sebagai

berikut:™
Tabel 2.4 Kriteria Penghargaan Tim
Kiriteria ( rata — rata tim) Penghargaan
15 Tim baik
16 Tim sangat baik
17 Tim super

53 Ibid., hal. 149 - 159
5% Ibid., hal. 146
55 Ibid., hal. 160
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Kriteria ini merupakan satu rangkaian sehingga untuk
menjadi tim sangat baik sebagian besar anggota tim harus memiliki
skor diatas skor awal mereka, dan untuk menjadi tim super sebagian
besar anggota tim harus memiliki skor setidaknya sepuluh poin
diatas skor awal mereka. Namun guru boleh merubah kriteria ini jika

mau merubahnya.*

5. Prestasi Belajar

Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi menurut Sumadi Surya Brata, adalah hasil yang
harus didukung oleh kesadaran seseorang atau siswa untuk belajar.”’
Sedangkan Marsun dan Martaniah berpendapat bahwa:
Prestasi belajar merupakan hasil kegiatan belajar, yaitu sejauh
mana peserta didik menguasai bahan pelajaran yang diajarkan,
yang diikuti oleh munculnya perasaan puas bahwa ia telah
melakukan sesuatu dengan baik.

Hal ini berarti prestasi belajar hanya bisa diketahui jika telah
dilakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa Dari uraian tentang
prestasi dan belajar, maka dapat dipahami bahwa prestasi pada
dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu aktifitas. Sedangkan
belajar pada dasarnya adalah proses yang mengakibatkan perubahan

tingkah laku. Sehingga dapat diambil pengertian bahwa prestasi

belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa ditandai dengan adanya

> Ibid., hal. 160
37 Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008),

hal. 158
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perubahan tingkah laku yang terjadi melalui latihan dan pengalaman.
Hasil yang diperoleh itu bukan berupa ilmu pengetahuan saja, tapi
juga kecakapan atau ketrampilan. Semua bisa diperoleh dalam suatu
mata pelajaran tetentu. Untuk mengetahui penguasaan atau kecakapan
setiap siswa terhadap mata pelajaran itu dilaksanakan evaluasi. Dari
hasil evaluasi itu dapat diketahui kemajuan siswa.

Tujuan yang ingin dicapai dikategorikan menjadi tiga bidang,
yaitu: bidang kognitif (penguasaan intelektual), bidang afektif
(berhubungan dengan sikap dan nilai), dan bidang psikomotorik
(kemampuan atau ketrampilan berperilaku).”® Dan ketiga bidang
tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan, bahkan membentuk hubungan hierarki. Karena
ketiga bidang harus nampak sebagai hasil belajar siswa disekolah.

Berikut ini dikemukakan unsur-unsur yang terdapat dalam ketiga
bidang hasil belajar.

1) Bidang kognitif, Bloom membagi tiga tipe hasil belajar ini
menjadi enam unsur, antara lain:>

a) Pengetahuan hafalan diartikan knowledge adalah tingkat

kemampuan yang hanya menerima siswa untuk mengenal
atau mengetahui adanya konsep fakta atau istilah tanpa

harus mengerti, menilai atau menggunakannya. Dalam hasil

** Ibid., hal. 49
> Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip ..., hal. 43
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ini siswa biasanya hanya dituntut untuk menyebutkan
kembali.

Pemahaman atau komprehensif adalah tingkat kemampuan
yang diharapkan siswa mampu memahami arti atau konsep,
situasi serta fakta yang diketahuinya. Pemahaman dapat
dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu (a) terjemahan
seperti dapat menjelaskan fungsi hijau daun bagi tumbuhan,
(b) penafsiran seperti dapat menghubungkan bagian
terdahulu dengan bagian yang diketahui sekarang, dan (c)
ekstrapolasi seperti seseorang yang dapat memperluas
persepsinya akan suatu masalah.

Aplikasi atau penerapan dalam aplikasi siswa dituntut
kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakan apa
yang diketahui dalam suatu situasi yang baru, contoh
setelah siswa diajari cara dan syarat membuat grafik,
kemudian siswa diberikan tes tentabg dan perkembangan
jumlah penduduk untuk dibuat grafiknya.

Analisis adalah tingkat kemampuan siswa untuk
mengetahui suatu integritas atau suatu situasi tertentu ke
dalam komponen-komponen atau unsur-unsur
pembentuknya.

Sintesis adalah penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian

ke dalam bentuk menyeluruh. Dengan kemampuan sintesis
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seseorang dapat menentukan hubungan kausal atau urutan
tertentu, atau menemukan abstraksinya yang berupa
integritas.

f) Evaluasi adalah kemampuan siswa untuk membuat suatu
penilaian tentang suatu pernyataan, konsep, situasi, dsb.
berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kegiatan penilaian dapat
dilihat dari segi tujuan, gagasannya, cara bekerjanya, cara
pemecahannya, metodenya, materinya atau lainnya.

2) Bidang afektif, membagi lima unsur, antara lain:®

a) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam
menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang pada
siswa, baik dalam bentuk masalah situasi, gejala. Dalam
tipe ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima
stimulus, kontrol dan seleksi gejala atau rangsangan dari
luar.

b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan
seseorang terhdap stimulasi yang datang dari luar. Dalam
hal ini termasuk ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan dalam
menjawab stimulus dari luar yang datang kepada dirinya.

c) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi. Dalam

evaluasi ini termasuk di dalamnya kesediaan menerima

% Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar baru
Algensindo, 2009), hal. 53-54
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nilai, latar belakang atau pengalaman untuk menerima nilai,
dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam satu sistem
organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai
dengan nilai lain dan kemantapan, dan prioritas nilai yang
telah dimilikinya. Yang termasuk dalam organisasi ialah
konsep tentang nilai, organisasi dari pada sistem nilai.
Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan
dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.

Disini termasuk keseluruhan nilai dan karakteristiknya.

3) Bidang psikomotorik

Hasil belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk

keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu (siswa).

Ada enam tingkatan keterampilan dalam bidang psikomotorik,

yaitu:®'

a)

b)

Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak
sadar)

Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar

Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedakan

visual, membedakan auditif motorik dan lain-lain.

8! Ibid., hal. 54
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d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan ketetapan.
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana
sampai pada  keterampilan yang kompleks.
f) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive
komunikasi seperti gerakan ekspresif, interpretative.
Dengan demikian dapat disimpulkan prestasi belajar siswa
adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melewati proses pendidikan
dalam jangka waktu tertentu, yang biasanya mengadakan evaluasi
untuk mendapatkan nilai tes yang kemudian di dokumentasikan pada
sebuah buku yang disebut dengan raport. Tingkat penguasaan
pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut disekolah
dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, seperti angka 0-10
pada pendidikan sekolah dan huruf A, B, C, D pada pendidikan
tinggi.”
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Proses belajar merupakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat mencapai tujuan
yang diharapkan oleh pendidikan. Banyak sekali faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi pencapaian hasil belajar atau prestasi belajar.

Orang tua pun perlu untuk mengetahui apa saja faktor yang dapat

%2 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi ..., hal. 102-103
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mempengaruhi proses belajar pada anak mereka, sehingga orang tua

dapat mengenali penyebab dan pendukung anak dalam berprestasi.

Secara umun faktor — faktor yang menpengaruhi prestasi

belajar dibedakan menjadi dua yaitu faktor dari dalam dan fktor dari

luar individu. Kedua faktor tersebut saling mempengruhi dalam proses

belajar mengajar individu sehingga menentukan kualitas prestasi

belajar siswa. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada bagan 2.1

berikut ini :**

Bagan 2.1 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Lingkungan

Luar

Unsur

Alami
Sosial

Instrumen

Kurikulum
Program
Sarana dan
fasilitas

Fisiologis

Dalam

Kondisi
fisiologis
Kondisi panca
indra

Psikologis

% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, ( Jakarta: PT

Minat
Kecerdasan
Bakat
Motivasi
Kemampuan
kognitif

. Rineka Cipta, 2002), hal. 143
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Faktor — faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Lingkungan alami, berupa lingkungan tempat tinggal anak
didik, hidup dan berusaha di dalamnya.

Lingkungan sosial budaya, sebagai anggota dari masyarakat
anak didik tidak bisa melepaskan diri dari ikatan sosial.
Sistem sosial yang terbentuk mengikat perilaku anak didik
untuk tunduk pada norma — norma sosial, susila, dan hukum
yang berlaku dalam masyarakat.

Kurikulum, yaitu a plan for learning yang merupakan unsur
substansial dalam pendidikan. Tanpa kurikulum kegiatan
pembelajaran tidak bisa berlangsung. Muatan kurikulum
akan mempengaruhi intensitas, dan frekuensi belajar anak
didik.

Program, setiap sekolah memiliki program pendidikan.
Program pendidikan disusun untuk dijalankan demi
kemajuan pendidikan. Keberhasilan pendidikan di sekolah
tergantung dari baik tidaknya program pendidikan yang
dirancang.

Prasarana dan fasilitas, sarana memiliki arti penting terhadan
dunia pendidikan. Sarana pembelajaran meliputi buku

pelajaran, buku bacaan, alat peraga, ruang ibadah, gedung
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sekolah, peralatan olah raga, dan ruang kesenian. Sedangkan

fasilitas berupa laboratorium, dan media pembelajaran.®*

6) Guru, kehadiran guru dalam pendidikan mutlak diperlukan.
Sehingga untuk mencapai kesuksesan pemelajaran
diperlukan guru profesional yang mengedepankan kualitas
pengajaran daripada materiil oriented.

7) Kondisi fisiologis, kondisi fisiologis pada umumnya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang.
Kondisi fisiologis meliputi: keadaan mata, hidung,
pengecap, telinga, dan tubuh. Terutama mata dan telinga
sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan pembelajaran.
Orang yang cacat tidak bisa belajar sebaik orang yang sehat.

8) Kondisi psikologis, belajar pada hakekatnya adalah proses
psikologis, sehingga, semua keadaan dan fungsi psikologis
tentu saja mempengaruhi prestasi belajar seseorang. Kondisi
psikologis tersebut meliputi: minat, kecerdasan, bakat,
motivasi, dan kemampuan kognitif.

a) Minat, menurut Slameto minat adalah * suatu rasa lebih
suka atau rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Timbulnya minat belajar
disebabkan oleh berbagai hal, antara lain keinginan

keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau

% Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 249
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memperoleh pekerjaan yang baik serta ingin hidup
senang dan bahagia.

b) Kecerdasan, tingkat kecerdasan seseorang dapat
diketahui dengan tingkat IQ nya. Semakin tinggi IQ
maka seseorang dikatakan memiliki kecerdasan tinggi.
Kecerdasan merupakan salah satu faktor dari sekian
banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan
seseorang dalam belajar

c) Bakat, di samping kecerdasan bakat merupakan faktor
yang besar pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar
seseorang. Bakat merupakan kemampuan bawaan yang
merupakan potensi yang perlu ditingkatkan.

d) Motivasi, menurut Sumadi Suryabrata motivasi adalah “
keadaan yang terdapat pada diri seseorang yang
mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu guna
mencapai suatu tujuan.”® Jadi motivasi untuk belajar
adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang
untuk belajar.

e) Kemampuan kognitif, dalam dunia pendidikan ada tiga
tujuan pendidikan yang sangat dikenal dan diakui oleh
para ahli pendidikan, yaitu ranah kognitif, afektif, dan

psikomotor. Ranah kognitif adalah kemampuan yang

% Djaali, Prikologi Pendidikan, ( Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012), hal. 101
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selalu dituntut kepada anak didik untuk dikuasai. Karena
penguasaan kemampuan pada tingkat ini menjadi dasar

penguasaan ilmu pengetahuan.®

c. Penilaian Hasil Belajar
Untuk mengetahui hasil belajar siswa, maka dilakukan suatu
penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah
siswa telah menguasai suatu materi pelajaran yang telah dipelajari
atau belum. Penilaian prestasi belajar dapat dilakukan melalui dua
penilaian yaitu:

1) Penilaian formatif, adalah penilaian yang bertujuan untuk
mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil
penilaian tersebut digunakan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan. Penilaian formatif' tidak
hanya berbentuk tes tulis namun juga bisa berupa pertanyaan
lisan atau tugas selama atau setelah pembelajaran berlangsung.
Maka dalam penelitian ini pretes dan post tes yang dilakukan
termasuk dalam penilaian formatif.

2) Penilaian sumatif, adalah penilaian yang dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi sampai di mana penguasaan
atau pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang
telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu. Biasanya

dilaksanakan setiap catur wulan, setiap akhir semester, setiap

6 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar-..., hal. 143- 168
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akhir tahun ajaran, atau ujian masuk perguruan tinggi. Nilai
hasil tes sumatif ini dipergunakan untuk menentukan nilai
raport, ijazah, atau kartu hasil studi mahasiswa.®’

Dalam penelitian ini, yang yang dimaksud prestasi belajar
adalah hasil belajar siswa yang berupa hasil pretes, hasil lembar kerja
siswa dari hasil kerja kelompok, hasil observasi siswa yang diperoleh
selama proses pembelajaran berlangsung, dan hasil post tes pada akhir
pembelajaran. Lembar kerja siswa berisi seperangkat soal yang harus
diselesaikan siswa bersama-sama dalam kelompoknya dengan
berdiskusi. Sedangkan tes evaluasi adalah seperangkat soal yang
isinya kurang lebih sama dengan lembar kerja siswa, tetapi untuk
menyelesaikannya siswa harus bekerja sendirian tanpa bantuan
temannya.

Jadi dapat disimpulkan, prestasi belajar dalam penelitian ini
adalah nilai yang telah dicapai oleh siswa kelas V pada mata pelajaran
Matematika setelah melakukan wusaha (belajar) Matematika
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang
dinyatakan dengan nilai tes yang berupa angka atau huruf. Prestasi
tidak akan pernah berhasil selama seseorang tidak melakukan
kegiatan. Untuk mencapai prestasi belajar, peserta didik harus
berjuang untuk mendapatkan nilai yang terbaik, bersaing secara sehat

dengan teman sekelasnya.

%7 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip ..., hal. 26
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6. Matematika

a.

Hakikat Matematika
Untuk  mendiskripsikan  definisi  matematika,  para
matematikawan belum pernah mencapai satu titik kesepakatan yang
sempurna. Keberagaman definisi di ungkapkan oleh para ahli
mungkin disebabkan oleh pribadi ilmu matematika sendiri, dimana
matematika termasuk salah satu disiplin ilmu yang memiliki kajian
sangat luas, sehingga masing — masing ahli bebas mengemukakan
pendapatnya tentang matematika berdasarkan sudut pandang,
kemampuan, pemahaman, dan pengalamanya masing — masing. Istilah
“matematika” berasal dari bahasa yunani mathein atau mathenein
yang artinya mempelajari. Mungkin kata itu erat hubunganya dengan
kata sansekerta medha atau widya yang artinya adalah kepandaian,
atau inteligensi.”®
Secara istilah definisi matematika banyak dikemukakan oleh

beberapa tokoh yaitu: %

Menurut Plato, Matematika adalah identik dengan filsafat ahli

fikir, walaupum mereka mengatakan bahwa matematika harus

dipelajari untuk keperluan lain. Objek matematika ada di dunia

nyata, tetapi terpisah dari akal. Dengan demikian matematika

ditingkatkan menjadi mental aktivitas dan mental abstrak pada

objek — objek yang ada secara lahiriah, tetapi yang ada hanya
mempunyai representasi yang bermakna.

% Andi Hakim Nasuetion, Landasan Matematika, ( Jakarta: PT. Bharata Karya Aksara,

1982), hal. 12

% Abdul Halim Fathani, Matematika Praktis..., hal. 21
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Sementara itu menurut Sujono, “matematika merupakan ilmu
pengetahuan tentang penalaran yang logik dan masalah yang
berhubungan dengan bilangan”.”

Matematika menurut Ruseffendi adalah simbol ilmu deduktif
yang tidak menerima pembuktian secara induktif, ilmu tentang
pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari
unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke
aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat
matematika menurut Soedjadi yaitu memiliki objek tujuan
abstrak, bertumpu ada kesepakatan, dan pola pikir yang
deduktif.”"

Matematika secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola
dari struktur, perubahan, dan ruang. Dalam pandangan formalis,
matematika adalah pemeriksaan aksioma yang menegaskan struktur
abstrak menggunakan logika simbolik dan notasi matematika.
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika di
definisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan
dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah
bilangan.”?

Sehingga dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu
pengetahuan yang memiliki bidang kajian yang sangat luas, dan objek

kajianya berupa abstraksi dari benda — benda nyata yang dinotasikan

dengan lambang bilangan matematik atau angka — angka.

" Ibid., hal. 19

"' Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal.1

7> Abdul Halim Fathani, Matematika Praktis..., hal. 22
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b. Karakteristik Matematika

M

eskipun tidak ada kesepakatan untuk menentukan definisi

yang tepat, namun pada dasarnya terdapat karakteristik matematika,

yaitu sebagai berikut:

1) Memiliki objek kajian yang abstrak

Dalam matematika objek kajian yang dipelajari adalah

bersifat abstrak, walaupun tidak semua yang abstrak adalah

matematika. Ada empat objek kajian matematika yaitu: fakta,

opera

a)

b)

d)

si atau relasi, konsep, dan prinsip.

Fakta adalah pemufakatan atau konvensi dalam matematika
yang biasanya diungkapkan melalui simbol — simbol
tertentu.

Operasi adalah pengerjaan hitung, pengertian aljabar, dan
pengerjaan matematika lainya. Sementara relasi adalah
hubungan antara dua atau lebih elemen.

Konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk
menggolongkan atau mengkategorikan sekumpulan objek,
apakah objek tertentu merupakan suatu konsep atau bukan.
Prinsip adalah objek mtematika, yang terdiri atas beberapa
fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi

ataupun operasi.”

3 Ibid., hal. 59 - 66
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Bertumpu pada kesepakatan

Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematika
merupakan kesepakatan atau konvensi yang penting. Dengan
simbol dan istilah yang disepakati dalam matematika, maka
pembahasan selanjutnya akan menjadi mudah dilakukan dan
dikomunikasikan.
Berpola fikir deduktif

Dalam matematika sebagai //mu hanya diterima pola pikir
deduktif. Pola pikir deduktif secara sederhana dapat dikatakan
pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum
diterapkan atau diarahkan kepada hal yang bersifat khusus.

Konsisten dalam sistemnya

Dalam matematika terdapat banyak sistem. Sistem ada
yang mempunyai kaitan satu sama lain, tetapi juga ada sistem
yang dapat dipandang terlepas satu sama lain. Misalnya dikenal
system-sistem aljabar, sistem-sistem geometri. Sistem aljabar
dan geometri tersebut dapat dipandang terlepas satu sama lain,
tetapi di dalam aljabar sendiri terdapat beberapa sistem yang
lebih “kecil” yang terikat satu sama lain. Demikian juga dalam
geometri, terdapat beberapa sistem yang “kecil’ yang berkaitan
satu sama lain.
Memiliki simbol yang kosong dari arti

Dalam matematika jelas sekali banyak simbol-simbol

yang digunakan, baik berupa huruf atau bukan huruf. Suatu
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rangkaian simbol-simbol bisa membentuk suatu model
matematika yang dapat berupa persamaan, pertidaksamaan,
bangun geometri tertentu maupun funfsi.

Misalnya, huruf yang digunakan dalam model persamaan
x +y = z, model tersebut masih kosong dalam arti, tidak selalu
berarti bahwa x, y, dan z berarti bilangan.

6) Memperhatikan Semesta Pembicaraan

Sehubungan dengan simbol yang kosong dari arti tersebut
diatas menunjukkan dengan jelas bahwa dalam matematika
diperlukan kejelasan dalam lingkup apa suatu model dipakai.
Bila lingkup pembicaraannya bilangan, maka simbol-simbol
diartikan bilangan. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut
semesta pembicaraan. Benar atau salahnya ataupun tidaknya
penyelesaian suatu model matematika sangat ditentukan oleh
semesta pembicaraannya.

Misalnya, semesta pembicaraan bilangan bulat, terdapat
model 2x = 3 , maka penyelesaiannya adalah x = 1,5. Telapi 1.5
bukan bilangan bulat. jadi jawaban yang sesuai dengan
semestanya adalah x = 5. Jadi, dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa model tersebut tidak memiliki penyelesaian dalam
semesta pembicaraan bilangan bulat. Atau dengan kata laindapat

dinyatakan sebagai “ himpunan kosong”.”*

" Ibid., hal. 66 - 71
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7. Bilangan Pecahan
a. Konsep Bilangan Pecahan

Bilangan pecahan sudah dikenal sejak zaman mesir kuno
sekitar tahun 1500 sebelum masehi. Pecahan dapat diartikan sebagai
suatu bagian dari keseluruhan.”dalam ilustrasi gambar, bagian yang
dimaksud adalah bagian yang diperhatikan, yang biasanya ditandai
dengan arsiran. Bagian inilah yang disebut pembilang. Adapun bagian
yang utuh adalah bagian yang dianggap sebagai satuan, dan
dinamakan penyebut.”°Materi bilangan pecahan matematika mulai
dikenalkan sejak siswa duduk di kelas 3 sekolah dasar. Mereka mulai
dikenalkan dengan konsep pecahan dan makna bilangan pecahan
dengan lambang bilangannya.

Contoh:

Gambar 2.1 lingkaran dibagi menjadi empat bagian yang sama
Lingkaran tersebut dibagi menjadi empat bagian yang sama.

Masing — masing bagian kemudian disebut satu bagian dari empat

bagian yang sama, yang secara simbolik dinyatakan dengan simbol

7 Abdussakir, Matematika 1 Kajian Integratif Matematika & Al-Quran, ( Malang: UIN-
Malang Press, 2009), hal. 157
7% Heruman, Model Pembelajaran ..., hal. 43
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%. Jadi, bilangan pecahan %dapat diartikan sebagai 1 bagian dari 4

bagian yang sama.

Gambar 2.2 daerah yang berwarna biru menunjukkan % bagian

Pada gambar 2.2, daerah yang diarsir adalah 1 bagian dari 3 bagian

yang sama, yang kemudian ditulis % bagian. Bilangan pecahan dapat
juga diartikan sebagai pembagian. Jadi, bilangan pacahan %dapat

diartikan sebagai 1 dibagi 4, yang ditulis 1 : 4. Bilangan pecahan %
dapat diartikan sebagai 1 bagian dari 3, yang ditulis 1 : 3. Secara
umum, simbol pecahan % terdiri dari dua bilangan bulat «dan

b disertai syarat btidak nol. Bilangan adisebut pembilang

( numerator), sedangkan bilangan b disebut penyebut ( denumerator).



a—>

Zﬁ

Pembilang

Penyebut

Sebagai contoh, pada bilangan pecahan% , pembilangnya

adalah 1dan penyebutnya adalah 3.

Pada bilangan pecahan % ,

pembilangnya adalah 2 dan penyebutnya adalah 5.”

b. Penjumlahan Bilangan Pecahan

1) Penjumlahan Pecahan Biasa Berpenyebut Sama

58

Kemmpuan prasarat yang harus dikuasai siswa dalam operasi

penjumlahan bilangan pecahan adalah penguasaan konsep nilai

pecahan, pecahan senilai, dan penjumlahan bilangan bulat.”

Contoh :

£ x> T

T

2
4

" Abdussakir, Matematika 1 Kajian ..., hal. 159
® Heruman, Model Pembelajaran ..., hal. 43

AW
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Gambar 2.3 Ilustrasi Penjumlahan %dengan %
Pada gambar 2.3 ditunjukkan bahwa ibagian ditambah

dengan% hasilnya adalah %bagian. Jadi, dapat ditulis % +% =—.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penjumlahan dua
bilangan pecahan dengan penyebut sama adalah jumlah pembilang
dua bilangan pecahan yang dioperasikan, dan penyebutnya adalah
sama dengan dua penyebut bilangan pecahan yang dioperasikan.

Secara simbolik dapat dinyatakan: 24 b _ar b .
c c c

Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama

Penjumlahan pecahan berpenyebut berbeda dapat dilakukan
dengan cara menyamakan penyebut pecahan pecahan tersebut dengan
menggunakan KPK, selanjutnya menjumlahkannya sebagaimana
penjumlahan pecahan berpenyebut sama yang telah dibicarakan
sebelumnya. Berdasarkan aturan / rumus tersebut, maka hasil
penjumlahan dua bilangan pecahan dengan penyebut tidak sama dapat

. W ... a ¢ ad+bc
ditentukan dengan rumus berikut ini: Z +—=

c
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Contoh : f’

k 1

2 4

AW

Gambar 2.4 ilustrasi penjumlahan %dengan %
Pada gambar 2.4 ditunjukkan bahwa %bagian ditambah
dengan % maka  hasilnya  adalah  sebagai  berikut:

1,1_(e)+(x2) _4+2_6

3
2 4 2x4 8 8 4

Jadi, hasil penjumlahan dari % dengan %adalah %.79

3) Penjumlahan Pecahan Campuran
Selama ini, pembelajaran yang sering dilakukan guru dalam
pecahan campuran adalah dengan cara mengubah pecahan campuran
ke dalam pecahan murni atau pecahan biasa. Kenyataanya, pecahan
campuran tersebut tidak harus diubah ke dalam pecahan murni, karena
akan membuat penyelesaianya menjadi rumit. Adapun kemampuan

prasarat yang harus dikuasai siswa sebelum melakukan operasi

" Abdussakir, Matematika I Kajian ..., hal. 168-170
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penjumlahan pecahan campuran adalah konsep pecahan campuran,
penjumlahan pecahan biasa baik berpenyebut sama ataupun beda.

Contoh : ll+ 212....
2 4

|_’J | | |

1— 2—
2 4

Apabila digabungkan keduanya menjadi :
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Adapun penulisan dalam bentuk bilangan menjadi :

1 1 2 1 2 1 3
1—+2—=(10+2)+(=+—)=3+(=+—)=3—.
2 4 1+2) (4 4) (4 4) 4

Dalam hal ini, pecahan campuran tidak diubh de dalam pecahan
murni, tetapi dengan cara menjumlahkan bilangan bulat dengan bilangan

bulat, pecadan dengan pecahan™

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Pokok Bahasan

Penjumlahan Bilangan Pecahan Biasa dan Pecahan Campuran

Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran
yang menekankan pada adanya aktifitas dan interaksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pembelajaran sehingga mencapai prestasi yang maksimal. Sehingga
dalam pembelajarn ini siswa harus selalu aktif di dalam mengikuti
pembelajaran. Namun demikian guru harus tetap mendampingi dan

mengarahkan siswa, jika mereka mengalami kesulitan.

Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD ini,
diharapkan muncul kerjasama yang sinergi anatar siswa, saling
membantu satu sama lain untuk menyelesaikan masalahnya, sehingga
pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Untuk
memberikan gambaran penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Berikut ini adalan langkah-lagkah pembelajaran kooperatif tipe STAD

% Heruman, Model Pembelajaran ..., hal. 68-69
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pada pokok bahasan penjumlahan bilangan pecahan biasa dan pecahan

campuran :

a. Tahap presentasi kelas
Pada tahap ini merupakan pengajaran langsung yang
dilaksanakan oleh guru siswa diminta memahami materi yang
diajarkan oleh guru. Guru menyampaikan materi penjumlahan
bilangan pecahan biasa dan bilangan pecahan secara garis besarnya
saja. Setelah selesai penyampain materi siswa diberikan kesempatan
untuk bertanya.
b. Membagi siswa ke dalam tim
Setelah guru mempresentasikan materi siswa dibagi ke dalam
tim belajar kooperatif. Setiap tim terdiri dari empat sampai lima
orang siswa yang mewakili seluruh bagian dari kelas dalam hal
kinerja akademik, jenis kelamin, ras, dan etnisitas. Dalam membagi
siswa dalam tim siswa satu kelas di peringkat terlebih dahulu mulai
dari yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah, supaya menjadi tim
yang seimbang.
c. Menentukan skor awal siswa
Skor awal mewakili rata-rata siswa pada kuis-kuis sebelumnya,
atau diambil dari nilai ujian sebelumnya. Untuk penelitian ini skor
awal siswa peneliti mengambil dari hasi pre tes siswa. Sehingga
masing-masing siswa memiliki skor awal yang nantinya dapat

digunakan untuk mengetahui skor kemajuan individul.



64

d. Tahap belajar dalam tim

Setelah tim terbentuk dengan baik, semua anggota tim
berkumpul dengan timnya masing-masing. Kemudian peneliti
memberikan lembar kerja kelompok yang harus dikerjakan siswa
bersama-sama dengan timnya. Lembar kerja kelompok berisi soal-
soal tentan penjumlahan bilangan pecahan biasa dan pecahan
campuran. Siswa diminta saling berbagi tugas dalam mengerjakan
soal, apabila ada salah satu anggotanya yang belum faham, maka
tugas dari semua anggora tim adalah membantu temanya satu tim
hingga benar-benar memahami materi. Saat siswa melaksanakan
kerja tim guru mengawasi siswa dan juga memberikan pengarahan
kepada kelompok yang masih kesulitan belajar. Setelah semua tim
selesai mngerjakan lembar kerja kelompok peneliti meminta masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka ke depan
kelas. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusi
mereka di depan kelas jawaban dikoreksi bersama-sama oleh guru
dan juga siswa.

e. Tahap kuis individual

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran tim siswa diminta
mengerjakan pembelajaran kuis individual. Dalam kuis individu
terdapat soal-soal tentang materi penjumlahan bilangan pecahan
biasa dan pecahan campuran. Semua siswa tidak diperbolehkan

saling membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga, setiap siswa
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bertanggung jawab secara individual untuk memahami materinya.
Setelah batas waktu yang ditentukan siswa harus mengumpulkan
hasil pekerjaanya, dan di tukarkan dengan temanya untuk dikoreksi.
Tahap menghitung skor kemajuan individual

Pemberian skor kemajuan individual di lihat dari kemajuan
skor awal siswa dibandingkan dengan skor kuis individual yang telah
dilaksanakan siswa. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin
yang maksimal kepada timnya dalam skor ini, tetapi tidak ada siswa
yang dapat melakukanya tanpa memberikan usaha mereka yang
terbaik. Tiap siswa diberikan skor awal dari nilai pre tes. Siswa
selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan
tingkat kenaikan skor kuis mereka. Setelah diketahui skor kemajuan
individu masing-masing siswa akan diperoleh poin kemajuan siswa.
Kemudian seluruh poin kemajuan siswa dalam satu kelompok
dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah anggota dalam satu
kelompok. Sehingga akan diketahu rata-rata poin kemajuan individu
masing-masing kelompok.
Tahap Pemberian Penghargaan Kelompok

Setelah diketahui skor tim maka, masing-masing tim akan
mendapatkan sertifikat, hadiah atau bentuk penghargaan yang lainya
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Tiga macam
penghargaan diberikan di sini yaitu: tim baik, tim sangat baik, dan

tim super.
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Model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah mampu

meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini dibuktikan dalam penelitian

yang telah dilakukan oleh :

1.

Dwi Arifiudin dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe  Student Teams Achievement
Division (STAD) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Pokok
Bahasan Pendudukan Jepang di Indonesia Siswa Kelas V MIN
Pucung Ngantru Tulungagung Tahun Ajaran 2012/2013”. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam 2 siklus, masing-masing siklus dilaksanakan satu
kali pertemuan selama 3 jam pelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPS pokok bahasan pendudukan
jepang di indonesia melalui model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD). Hal ini dapat dilihat
dari nilai rata-rata kelas siswa yang terus mengalami kenaikan
siklus demi siklus dari 35 siswa dalam satu kelas. Nilai rata-rata
siswa satu kelas pada siklus satu sebesar 53,91 dengan presentase
kelulusan sebesar 14,28%. Kemudian pada hasil tes siklus dua
meningkat menjadi 86 dengan presentase kelulusan sebesar 80%.
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
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prestasi belajar IPS pokok bahasan pendudukan Jepang di
Indonesia siswa kelas V. MIN Pucung Ngantru Tulungagung
Tahun Ajaran 2012/2013.

Ririn Dwi Ovilya dalam skripsi yang berjudul “ Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe  Student Teams Achievement
Division (STAD) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas IV-A di  MIN Rejotangan Tulungagung Tahun
Ajaran 2012/2013”. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam 2 siklus, masing-masing siklus dilaksanakan dua
kali pertemuan masing-masing pertemuan selama 2 jam pelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika pokok bahasan bangun datar
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
siklus demi siklus dari 21 siswa dalam satu kelas. Nilai rata-rata siswa
satu kelas siklus 1 sebesar 74,76 dengan presentase kelulusan sebesar
61,19%. Kemudian pada siklus II meningkat menjadi 90,90 dengan
presentase kelulusan sebesar 85,71%.

Moh. Asul Rifai dalam skripsi yang berjudul “ Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe  Student Teams Achievement

Division (STAD) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
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Siswa Kelas IV MI Tarbiyatussibyan Boyolangu Tulungagung
Tahun Ajaran 2012/2013”. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2 siklus, masing-
masing siklus dilaksanakan dua kali pertemuan masing-masing
pertemuan selama 2 jam pelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika pokok bahasan bangun ruang
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD ). Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
siklus demi siklus dari siswa siswa satu kelas yang berjumlah 12 orang.
Nilai rata-rata siswa satu kelas siklus 1 sebesar 66,25 dengan presentase
kelulusan sebesar 58,33%. Kemudian pada siklus II meningkat menjadi
82,91 dengan presentase kelulusan sebesar 91,66%.

Dari beberapa temuan penelitian tedahulu tersebut terbukti bahwa
belajar Matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Sehingga peneliti
tidak ragu lagi untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD untuk meningkatkan prestasi belajar Matematikan pokok
bahasan penjumlahan bilangan pecahan biasa dan pecahan campuran
siswa kelas V MI Thoriqul Huda Kromasan Ngunut Tulungagung tahun

ajaran 2013/2014.
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C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah “jika
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions
(STAD) diterapkan untuk siswa kelas V MI Thoriqul Huda Kromasan Ngunut
Tulungagung pada mata pelajaran Matematika pokok bahasan penjumlahan
bilangan pecahan biasa dan pecahan campuran, maka prestasi belajar siswa

akan meningkat”.

D. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan
peneliti akan menggambarkan keefektifan hubungan konseptual antara
tindakan yang akan dilakukan dan hasil-hasil tindakan yang akan
diharapkan. Selama ini, masih banyak siswa di MI Thoriqul Huda yang
menganggap matematika sulit dan membosankan, sehingga mereka merasa
takut dan malas untuk mempelajari matematika. Permasalahan lain yang
dihadapi dalam proses pembelajaran matematika yaitu kurang aktifnya
siswa saat pembelajaran berlangsung, hal ini disebabkan guru masih
mennggunakan metode ceramah dan kurang kreatif dalam menciptakan dan
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi. Sehinga mengakibatkan

siswa ramai sendiri dan tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran.
Oleh karena itu, peneliti menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD. Dengan pembelajaran ini diharapkan siswa menjadi

semangat untuk belajar, karena mereka belajar dengan kelompok -
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kelompok belajar. Sehinnga mereka dapat berdiskusi dan saling bertukar
pengetahuan. Guru dapat menyampaikan materi kepada siswa dengan
media dan model pembelajaran yang menarik serta dapat menciptakan
situasi  belajar yang kondusif dalam kelas. Dengan penerapan
pembelajaran tersebut diharapkan dapat tercipta interaksi belajar aktif dan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Berikut peneliti melukiskan
melalui diagram supaya lebih jelas.

Bagan 2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian

B -
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Bermula dari problematika yang muncul ketika pembelajaran di
dalam kelas yang disebabkan kurang kreatifnya guru dalam pembelajaran,
dan juga kebanyakan siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang
sulit sehingga mereka enggan untuk mempelajarinya. Tak jarang diantara
siswa kelas V MI Thoriqul Huda mendapatkan nilai dibawah rata-rata atau
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Dari masalah tersebut peneliti
mencoba mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran matematika pokok
bahasan penjumlahan bilangan pecahan biasa dan pecahan campuran.

Dengan menerapakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Peneliti yakin akan menimbulkan pembelajaran yang aktif dan kreatif karena
ditunjang dengan penggunaan media pembelajaran, sehingga akan mengubah
ketertarikan siswa untuk mencintai matematika dan prestasi belajar siswa

akan meningkat.



